Awal tshun 2020 hampir. <8l girs. di dunia digemparkan dengan
yare % i Ind - saInlI salll megara yang

gounaks 1 okt 15.5% dari awal
tahun 2020 yang penggu A juta jiwa atau sekitar lebih
dari setengah populasi masyarakat Indonesia, maka dari it sekarang mencapai
73,7% dari 274.9 juta masyarakat merupakan pengguna internet dari penduduk
Indonesia yang artinya lelah melakukan akses ke dunia maya. Dengan survei
tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat telah memanfaatkan
internet dan telah menjadi bagian dari kegiatan sehari hari dalam mengakses dunia
maya.



Dewasa ini perkembangan teknologi yang semakin pesat di bidang
komunikasi telah melahirkan ide-ide, inovasi, dan gagasan baru yang bertujuan
untuk memperfancar proses komunikasi agar menjadi lebih efektif. (Narti, 2016)

Kegiatan pembelajaran daring sekarang ini dapat dilaksanakan dengan
adamya komunikasi jarak jauh, semun dilakukan secara daring membuuhkan

; secara jarok jauh, aplikasi-aplikasi terse

6) menambahkan berkomunikasi tanpa dibatasi oleh jar
atkan sekaligus dinikmati saat ini. Scbe
ng, komunikasi secara lisan berlangsu

ummmmegmhnﬂhuhkmmmmMngu
tercapainya tujuan dari komunikasi. Agar tercapai komunikasi yang efektif maka
harus memaksimalkan media yang kita gunakan, seiring munculnya era digitalisasi
dan munculnya media baru juga memfasilitasi individu ontuk  melakukan
komunikasi tanpa beriatap muka secara langsung, media yang saal ini banyak
digunakan sebagai media komunikasi ialah media sosial. (Narti. 2016)

[}



Menurut Masrullah (2015) mengatakan bahwa media sosial mempunyai
korakteristik antara lain, (1) Jaringan (network) vaitu yang  nantinva
menghubungkan antara komputer dengan perangkat keras lainnya. adanya koneksi
sangat dibutuhkan dalam penggunasn media sosial karena proses komunikasi dapat
terjadi jika ontar kumpumr [erllubung
Juga akan m

pgan jeringan internet yang stabil maka

Informasi (fformation) informasi

an bermedia sosial. IEJAmP[mﬁ
hwa informasi telah tersimpan dan bisa
- wnwmmdeﬂsmmﬂam ; ki it

h menginm atau. mepenima informasi tidak at
ﬂanpcngammﬁdﬂmhihnm i
st ena apapun yang dissmpaikon didalam media sosial terdapat jejak
(4) Interaksi (imteractivity) sebush medis st aringan antar

syarakat di dunia virtual.
Media sosial mempunyai keunikan dan pola berbeda dalam banyak kasus dan tidak
dijumpai dalam totanan masyarakat vang ada di dunia nyata. Dengan pola vang
berbeda ini tentunya pengouna akan dapat lebih mudah dalam berinteraksi dengan
sesgma pengguna karena dolam polanya kegiatan komunikosi dalam media sosial
dapat dilakukan dimana saja dun kapan saja bahkan dengan bermedia sosial kita
dapat beninteraksi dengan banvak orang baru dengan jangkauan vang luas. (6)



Konten oleh pengguna { wxer-gemerated confent) di media sosial konten sepenuhnya
merupakan milik don berdasarkan kontribusi pengguna atau pemilik akun. Berbeda
dengan media lama (tradisional) dimana khalavaknya sebatas menjadi objek atau
SASATAN Ving paﬂfdnlamdlm'humpemnszpﬂhhdakbmm&uhnhndnkm

i mencapai 2 Miliar dan
ch aplikasi Telegram yang
pati oleh aplikasi pesan instan

mmgntipmak
mencapai 525 Juta pengming dan yang ketiga
Signal. (Sumber: Techcrunch, 2021)

Media sosial pengolah pesan berupa Whatsdpp juga memiliki beberapa
aplikasi chatting  sekaligus. Dengan menggunakan Wharsdpp  kita  dapat
melakukan obrofan anline, berbagi fife, bertukar foto, mengirim pesan berupa
pesan suara dan sebagainya. Semakin berkembang fitur-fitur yang mendukung



dalam komunikasi serta penyebaran informasi dalam aplikasi Whatsdpp semakin
dimanfaatkan sebagai media komunikasi vang dibutuhkan masvarakat loas
termasuk dalam kegiatan pembelajaran. (Pangestika, 2018}

WhatsApp menawarkan berhagm mrsepertlmngmmpm video call
dan veice call secara grahs,

Nabilla, i i WhtsApp merupakan aplikasi
yang paling diminati tak lemisi dan jugn mengingat
WhatsApp menjadi salah sato media sosial yang memiliki pengguna terbanyak.
menurutnya grup WhatsApp dirasa ideal digunakan sebagai sarana diskusi karena
grup WhatsApp memiliki manfaat pedagogis. sosial, dan teknologi sekaligus
memberikan dukungan dalam pelaksanaan pembelajaron secara enfine. Dalam
penelitian Trisnani (2017} juga mengatakan Whats4pp merupakan salah satu media




sosial yang saat ini banyak digunakan atau diakses untuk kepentingan bersosialisasi
maupun sebagai penyampaian pesan baik individu maupun kelompok.

Penelition ini juga akan membahss tentang bagaimana penggunasn grup
WhatsApy, atas dosar latar belokang vang telah dijabarkan di atas. Peneliti yang
saat ini sebagxl mahasiswa UniversitassAmikom Yogyakarta mengamati dalam

nikasi sejak adanya pandemi salah

_mefek&fnmhipmﬁdﬁm;hh:km
a dalam peuelltlm ini peneliti memili

mahasiswa [Imu Komunikasi dilakukan, sekaligus npﬂknh kegiatan komunikasi
mahasiswa secara jarak jouh dengan mengounakan media komunikasi WhatsApe
akan memberikan efek yang baik dalam meningkatian keaktifan mahagiswa. maka
dari ity dalam penelitan ini dikstakon pemting karena peneliti juga ingin
melakukan analisis vang bertujuan untuk mengetahwi bagaimana kegiatan
komunikasi kuliah danng. sekaligus pengelolaan informasi dalam kuligh daring,



sehingga peneliti memfokuskan terhadap grup Whatsdpp dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif untuk mengetahui penggunaan grup WhatsApp sebagai
media komunikasi melalui observasi, wawancara, dokumentasi kepada informan
meliputi mahasiswa ilmu komunikasi don selanjulmya melakukan analisis
deskriptif.

wikaxi Universitas

e Media Kemunikesi- Kaliah Daring podis
fi ,‘h.:.tm Yogvakarta anghatan 2007

institusi mmmmmmm&mmnsmp
WhatsApp sehagai Media Kowunikasi Kulich Daving pada Mahasiswa fmu
Komunikasi Universitas Amikom Yogakarte Angketan 2017, Penelition ini
pada dasarnya berkaitan dengan mahasiswa yang merupakan pengguna grup
Whatsdpp sebagai media komunikasi dalom kegistan kuliah daring dan
bagaimana cara mahasiswa dalam penggunaan media grup WhatsApp sehingga



kuliah daring dapat terlaksana dengan maksimal serta menjadikan penclitian
penelitian yang sejenis.
2. Manfaat Praktis
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